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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 
 
 

1. Efektivitas Pembelajaran 

 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif yang 

berarti mempunyai efek, pengaruh atau akibat, selain itu efektif juga dapat 

diartikan dengan memberikan hasil yang memuaskan. Keefektifan pembelajaran 

menurut Trianto (2009: 20) adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Sutikno (2005: 7) mengungkapkan bahwa efektivitas 

pembelajaran merupakan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang 

telah direncanakan yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah 

dan dapat mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan. 

 
Veithzal (1999) menyatakan bahwa efektivitas tidak hanya dilihat dari sisi 

produktivitas, tetapi juga dilihat dari sisi persepsi seseorang. Demikian juga dalam 

pembelajaran, efektivitas bukan semata-mata dilihat dari tingkat keberhasilan 

siswa dalam menguasai konsep yang ditunjukkan dengan nilai hasil belajar tetapi 

juga dilihat dari respon siswa terhadap pembelajaran yang telah diikuti, sedangkan 

Mulyasa (2003) menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran banyak bergantung 

kepada kesiapan dan cara belajar yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, baik yang 

dilakukan secara mandiri maupun kelompok.  
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Steers (2003) menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran adalah kemampuan 

dalam melaksanakan program pembelajaran yang telah direncanakan serta 

kemampuan untuk mencapai hasil dan tujuan yang telah ditetapkan. Proses 

pelaksanaan program dalam upaya mencapai tujuan tersebut didisain dalam 

suasana yang kondusif dan menarik bagi peserta didik. 

 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat  disimpulkan bahwa efektivitas pembe-

lajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses pembelajaran untuk men-

capai tujuan pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajaran dalam penelitian ini 

adalah meningkatkan kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa.  

 
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Modified Jigsaw 

Slavin (2005: 236) mengungkapkan bahwa metode Jigsaw pertama kali 

dikembangkan oleh Elliot Aronson dan rekan-rekannya (1978). Dalam metode 

Jigsaw, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5 

anggota yang heterogen. Setiap kelompok diberi informasi yang membahas salah 

satu topik dari materi pelajaran mereka saat itu.  

Huda (2011: 118) menyatakan bahwa Jigsaw didisain untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran 

orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 

juga harus siap memberikan dan menjabarkan materinya tersebut kepada anggota 

kelompoknya yang lain. Dengan demikian siswa saling tergantung dengan yang 

lain dan harus bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang 
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ditugaskan. Anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama bertemu 

untuk berdiskusi (antar ahli) saling membantu satu sama lain tentang topik 

pelajaran yang ditugaskan pada mereka, kemudian siswa itu kembali pada 

kelompokya masing-masing (kelompok asal) untuk menjelaskan kepada anggota 

kelompoknya yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya 

(dalam pertemuan ahli). 

 

Jika dalam penelitian ini diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, maka 

langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

1. Pembentukan kelompok asal 

Siswa dibentuk kelompok yang disebut dengan kelompok asal, dengan jumlah 

siswa 4-5 orang. Siswa dalam kelompok asal berjumlah 4 orang, sesuai dengan 

materi yang akan dibagikan. Materi dalam penelitian ini Bab Segiempat. Setiap 

kelompok asal mendapatkan satu sampai dua subbab yang akan dibahas dalam 

satu pertemuan. Seluruh kelompok asal dibagikan subbab persegi panjang, 

maka empat orang anggota di dalamnya mempelajari bagian-bagian kecil dari 

persegi panjang, seperti pengertian persegi panjang, sifat-sifat persegi panjang, 

keliling persegi panjang, dan luas persegi panjang.  

2. Pembentukan kelompok ahli 

Siswa yang mendapatkan pokok bahasan yang sama berkumpul dalam satu 

kelompok yang disebut dengan kelompok ahli. Terdiri dari kelompok ahli 

pengertian persegi panjang, kelompok ahli sifat-sifat persegi panjang, 

kelompok ahli keliling persegi panjang, dan luas persegi panjang. 

 

 



11 
 

3. Diskusi kelompok ahli 

Setelah berkumpul dalam kelompok ahli, semua anggota kelompok berdiskusi 

tentang materi yang didapat. 

4. Kembali ke kelompok asal 

Setelah selesai berdiskusi dalam kelompok ahli, semua siswa kembali ke 

kelompok asalnya. Dalam kelompok asal mereka saling memberikan informasi 

tentang materi yang mereka dapat dalam kelompok ahli. 

5. Presentasi kelompok 

Setelah seluruh anggota kelompok asal menjelaskan masing-masing informasi 

yang mereka dapat dalam kelompok ahli, guru meminta kelompok asal untuk 

mempresentasikan di depan kelas hasil diskusi mereka.  

6. Guru memberikan kuis. 
 

Langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di atas berlaku untuk satu 

kali pertemuan. Untuk pertemuan berikutnya dilanjutkan dengan materi 

selanjutnya, yaitu subbab dari Bab Segiempat yang lainnya dengan langkah 

pembelajaran yang sama seperti diatas. Untuk lebih jelas, ilustrasi pembelajaran 

kelompok dalam pembelajaran Jigsaw digambarkan seperti dalam Diagram 2.1.  

 

Ismayani (2010) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu terstruktur dan 

bertingkat. Hampir semua materi matematika yang akan kita pelajari itu saling 

berkaitan, untuk bisa memahami beberapa konsep lebih tinggi diperlukan 

pemahaman terhadap konsep dibawahnya. Dengan kata lain, agar tidak 

bermasalah  dengan  beberapa  konsep  yang  lebih  tinggi, konsep-konsep di level 

sebelumnya itu harus dikuasai dan tidak boleh dilupakan.  
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Diagram 2.1 Ilustrasi pembelajaran Jigsaw 

 
Khusus untuk materi dalam penelitian ini, langkah pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw tidak dapat dilakukan untuk pokok bahasan segiempat, dalam mempe-

lajarinya siswa dituntut untuk dapat mendefinisikan pengertian, mengidentifikasi 

sifat-sifat, menghitung keliling dan luas dari suatu segiempat, serta mengapli-

kasikannya dalam pemecahan masalah yang terkait dengan keliling dan luas 

bangun segiempat. Konsep definisi, sifat-sifat, keliling dan luas dari suatu 

segiempat memiliki suatu keterkaitan, sehingga siswa akan sulit untuk mengetahui 

KELOMPOK ASAL KELOMPOK AHLI 

Pengertian 
PP 
Sifat PP 
Keliling PP 
Luas PP 

Pengertian 
PP 
Sifat PP 
Keliling PP 
Luas PP 

Pengertian 
PP 
Sifat PP 
Keliling PP 
Luas PP 

Pengertian 
PP 
Sifat PP 
Keliling PP 
Luas PP 

Pengertian 
PP 
Sifat PP 
Keliling PP 
Luas PP 

Pengertian PP 
Pengertian PP 
Pengertian PP 
Pengertian PP 
Pengertian PP 
 

Keliling PP 
Keliling PP 
Keliling PP 
Keliling PP 
Keliling PP 

Sifat PP 
Sifat PP 
Sifat PP 
Sifat PP 
Sifat PP 

Luas PP 
Luas PP 
Luas PP 
Luas PP 
Luas PP 
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keliling dan luas jika siswa tidak mengetahui konsep definisi dan sifat-sifat dari 

segiempat itu. Hal ini yang menjadi kelemahan dari pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw, materi yang diajarkan harus saling lepas atau independen. Oleh karena itu 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw perlu dimodifikasi agar dapat digunakan 

untuk materi yang tidak independen. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang 

dimodifikasi selanjutnya disebut dengan istilah Modified Jigsaw. Adapun 

langkah-langkah dari Modified Jigsaw yaitu sebagai berikut: 

1. Pertemuan pertama  

a. Pembentukan kelompok asal 

Siswa dibentuk kelompok yang disebut dengan kelompok asal, dengan 

jumlah siswa 6 orang, sesuai dengan materi yang akan dibagikan. Materi 

dalam penelitian ini Bab Segiempat. Setiap kelompok asal mendapatkan 

materi satu bab, dan enam orang anggota di dalamnya mempelajari subbab 

dari bab segiempat, seperti persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah 

ketupat, layang-layang, dan trapesium. 

b. Pembentukan kelompok ahli 

Siswa yang mendapatkan pokok bahasan yang sama berkumpul dalam satu 

kelompok yang disebut dengan kelompok ahli. Terdiri dari kelompok ahli 

persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan 

trapesium.  

c. Diskusi kelompok ahli 

Setelah berkumpul dalam kelompok ahli, semua anggota kelompok 

berdiskusi tentang materi yang didapat. 
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2. Pertemuan kedua 

a. Kembali ke kelompok asal 

Setelah selesai berdiskusi dalam kelompok ahli, semua siswa kembali ke 

kelompok asalnya. Dalam kelompok asal mereka saling memberikan 

informasi tentang materi yang mereka dapat dalam kelompok ahli. 

3. Pertemuan ketiga, keempat, dan kelima 

a. Presentasi kelompok 

Setelah seluruh anggota kelompok asal menjelaskan masing-masing 

informasi yang mereka dapat dalam kelompok ahli, guru meminta kelompok 

ahli untuk mempresentasikan di depan kelas hasil diskusi mereka. Dalam 

satu pertemuan dua kelompok ahli secara bergantian mempresentasikan 

hasilnya. Setelah presentasi guru memberikan latihan kepada siswa. 

4. Pertemuan keenam 

Siswa duduk ditempat masing-masing, dan guru memberikan test formatif 

 
Untuk lebih jelas, ilustrasi pembelajaran kelompok dalam Modified Jigsaw 

digambarkan seperti dalam Diagram 2.2. 

 
Perbedaan antara pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan pembelajaran 

kooperatif tipe Modified Jigsaw terletak pada pembagian materi, langkah 

pembelajaran setiap pertemuan, dan saat presentasi kelompok. Jika pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw siswa dalam kelompok asal mendapatkan satu subbab 

materi, sedangkan dalam pembelajaran kooperatif tipe Modified Jigsaw siswa 

dalam kelompok asal mendapatkan satu bab materi. Dalam setiap pertemuan 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pembelajaran berlangsung seperti dalam 
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langkah yang sudah dijelaskan sebelumnya, sampai seluruh materi selesai 

dipelajari,  sedangkan  dalam  pembelajaran  kooperatif  tipe  Modified  Jigsaw 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2.2 Ilustrasi pembelajaran modified jigsaw 
 

 

 
 

Kelompok Asal Kelompok Ahli 

Kelompok 1 

Kelompok 2 

Kelompok 3 

Kelompok 4 

Kelompok 5 

PP, P, JJ, BK, LY, TP 

PP, P, JJ, BK, LY, TP 

PP, P, JJ, BK, LY, TP 

PP, P, JJ, BK, LY, TP 

PP, P, JJ, BK, LY, TP 

Ahli PP 

Ahli JJ 

Ahli BK 

Ahli LY 

Ahli TP 

Ahli P 

PP1, PP2, PP3, PP4,PP5 

P1, P2, P3, P4,P5 

JJ1, JJ2,JJ3, JJ4, JJ5 

BK1, BK2, BK3,BK4,BK5 

LY1, LY2, LY3, LY4, LY5 

TP1, TP2, TP3, TP4, TP5, 

Keterangan: 
PP   : Persegi Panjang 
P     : Persegi 
JJ    : Jajargenjang 
BK : Belah ketupat 
LY : layang-layang 
TP  : Trapesium  
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langkah pembelajaran setiap pertemuan berbeda-beda sesuai dengan langkah yang 

sudah dijelaskan di atas. Untuk presentasi kelompok, dalam pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw kelompok yang presentasi di depan kelas adalah kelompok 

asal, sedangkan dalam pembelajaran kooperatif tipe Modified Jigsaw kelompok 

yang presentasi adalah kelompok ahli. 

 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

Modified Jigsaw merupakan pembelajaran yang menekankan siswa untuk mampu 

bekerjasama dalam kelompok asal maupun kelompok ahli, serta mampu membuat 

representasi sebagai alat berfikir dalam mengkomunikasikan gagasan matematika 

yang telah didapatnya. 

 
3. Pembelajaran Konvensional 

 
Sumarno (2011) menyatakan bahwa pembelajaran konvensional adalah suatu 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru di kelas, yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan  metode ceramah.  Pembelajaran yang berpusat pada guru adalah 

perilaku pengajaran yang paling umum yang diterapkan di semua tingkat sekolah.  

Jadi kegiatan guru yang utama adalah menerangkan dan siswa mendengarkan atau 

mencatat apa yang disampaikan guru. 

 
Roestiyah (2000: 136) menyatakan bahwa metode ceramah merupakan suatu cara 

mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi, atau 

uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan.  Selama ber-

langsungnya ceramah, guru bisa menggunakan alat-alat bantu seperti gambar-

gambar bagan agar uraiannya menjadi lebih jelas. 
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Burrowes (dalam Juliantara, 2009: 7) menyatakan bahwa pembelajaran konven-

sional menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan waktu yang cukup 

kepada siswa untuk merefleksi materi-materi yang dipresentasikan, 

menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikannya 

kepada situasi kehidupan nyata.   

 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional adalah model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini, pembelajaran yang dimaksud yaitu memberi materi 

melalui ceramah, pemberian contoh soal, kemudian pemberian tugas.   

 
4. Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

 
Palmer dalam Fadillah (2008) menyatakan representasi adalah suatu konfigurasi 

dan sejenisnya yang berkorespondensi dengan sesuatu yang sifatnya mewakili, 

melambangkan, atau menyajikan sesuatu. Dalam psikologi umum, representasi 

berarti proses membuat model konkret dalam dunia nyata ke dalam konsep 

abstrak atau simbol. Sedangkan dalam psikologi matematis, representasi 

bermakna deskripsi hubungan antara objek dengan simbol. Selain simbol, bentuk-

bentuk representasi dapat dilihat melalui kata-kata, gambar, tabel, dan grafik. 

 
Suparlan (2005) menyatakan bahwa representasi merupakan cara yang digunakan 

seseorang untuk mengemukakan jawaban atau gagasan matematis yang 

bersangkutan. Mudzzakir (2006: 18) menyatakan bahwa representasi merupakan 

salah satu kunci keterampilan komunikasi matematis. Secara tidak langsung hal 

ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran menekankan pada kemampuan 



18 
 

representasi akan melatih siswa dalam komunikasi matematis. Ahmad (2011) 

mengemukakan kemampuan representasi matematis adalah salah satu standar 

proses yang perlu ditumbuhkan dan dimiliki siswa. Standar proses ini hendaknya 

disampaikan selama proses belajar matematika. 

 
Mudzzakir (2006: 20) mengelompokkan representasi matematis ke dalam tiga 

ragam representasi yang utama, yaitu: 

1. Representasi visual berupa gambar, grafik atau tabel, dan gambar 

2. Persamaan atau ekspresi matematis, dan 

3. Kata-kata atau teks tertulis. 

Bentuk-bentuk indikator dari masing-masing ragam representasi matematis 

tersebut disajikan dalam Tabel 2.1 berikut ini. 

 
Lebih lanjut Mudzzakir (2006: 20) menyatakan beberapa manfaat atau nilai 

tambah yang diperoleh guru atau siswa sebagai hasil pembelajaran yang 

melibatkan representasi matematis adalah sebagai berikut:  

1. Pembelajaran yang menekankan representasi akan menyediakan suatu 

konteks yang kaya untuk pembelajaran guru 

2. Meningkatkan pemahaman siswa 

3. Menjadikan representasi sebagai alat konseptual 

4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan representasi 

matematis dengan koneksi sebagai alat pemecahan masalah 

5. Menghindarkan atau meminimalisir terjadinya miskonsepsi. 
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Tabel 2.1 Bentuk-Bentuk Indikator Representasi Matematis 
 
Representasi  Bentuk-Bentuk Indikator 
Representasi 
visual; diagram, 
tabel atau grafik  

 Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 
representasi ke representasi diagram, grafik atau tabel. 

 Menggunakan representasi visual untuk menye-
lesaikan masalah 

Gambar   Membuat gambar pola-pola geometri 
 Membuat gambar bangun geometri untuk mem-

perjelas masalah dan mengfasilitasi penyelesaiannya 
Persamaan atau 
ekspresi matematis  

 Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari 
representasi lain yang diberikan 

 Membuat konjektur dari suatu pola bilangan  
 Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis 

 
Kata-kata atau teks 
tertulis 

 Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 
representasi yang diberikan 

 Menuliskan interpretasi dari suatu representasi 
 Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu 

representasi yang disajikan 
 Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

dengan kata-kata atau teks tertulis  
 Membuat dan menjawab pertanyaan dengan meng-

gunakan kata-kata atau teks tertulis.  
(Mudzzakir, 2006: 47) 

 
 
Mudzzakir (2006: 21) menyatakan representasi tidak hanya merujuk pada hasil 

atau produk yang diwujudkan dalam bentuk konfigurasi atau konstruksi baru, 

tetapi juga melibatkan proses  berfikir yang dilakukan untuk menangkap dan 

memahami konsep, operasi, atau hubungan-hubungan matematis lainnya dari 

suatu konfigurasi. Dengan demikian proses representasi matematis dapat 

dibedakan menjadi dua tahap, yaitu secara internal dan eksternal. 

 
Hiebet dan Charpenter dalam Mudzzakir (2006: 21) menyatakan representasi 

internal merupakan proses berfikir tentang ide-ide matematis yang memungkinkan 

pikiran seseorang bekerja atas dasar ide tersebut. Pada intinya representasi internal 

sangat berkaitan dengan proses mendapatkan kembali pengetahuan yang telah 
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diperoleh dan disimpan dalam ingatan serta relevan dengan kebutuhan untuk 

digunakan ketika diperlukan. Proses representasi internal ini tentu tidak bisa 

diamati secara kasat mata dan tidak dapat dinilai secara langsung karena 

merupakan aktivitas mental dalam pikiran seseorang. 

 
Goldin dalam Mudzzakir (2006: 22) menyatakan representasi eksternal adalah 

hasil perwujudan dalam menggambarkan apa-apa yang dikerjakan siswa secara 

internal atau representasi internal. Hasil perwujudan ini dapat diungkapkan baik 

secara lisan, tulis dalam bentuk kata-kata, symbol, ekspresi, atau notasi 

matematik, gambar, grafik, diagram, tabel, atau objek fisik berupa alat peraga.  

Interaksi antara representasi internal dan representasi eksternal terjadi secara 

timbal balik ketika seseorang mempelajari matematik. Dengan demikian jika 

siswa memiliki kemampuan membuat representasi siswa telah mempunyai alat-

alat dalam meningkatkan keterampilan komunikasi matematikanya yang akan 

berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman matematikanya. 

 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa representasi 

matematis merupakan penggambaran, penerjemahan, pengungkapan, penunjukan 

kembali, pelambangan, atau bahkan pemodelan ide, gagasan, konsep matematis, 

dan hubungan diantaranya yang termuat dalam suatu konfigurasi, konstruksi, atau 

situasi tertentu yang ditampilkan siswa dalam berbagai bentuk sebagai upaya 

memperoleh kejelasan makna, menunjukkan pemahamannya, atau mencari solusi 

dari masalah yang dihadapinya.  
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B. Penelitian yang Relevan 
 

Penelitian tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 

pembelajaran telah banyak dilakukan. Misalnya dalam pembelajaran matematika 

banyak penelitian yang telah dilakukan antara lain dilakukan oleh Wijayanti 

(2008) menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Prestasi Belajar pada 

Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Penelitian yang lainnya dilakukan oleh Mulyadi (2011) 

dengan judul Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pada Materi Standar Kompetensi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw memberikan prestasi belajar yang lebih baik dari pada menggunakan 

metode ceramah. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Tri Kasmiyati (2010) 

dengan judul Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa SMAN 6 Malang kelas X pada materi trigonometri, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 6 Malang kelas X pada 

materi trigonometri. Kemudian penelitian tentang pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dilakukan juga oleh Sulistiowati (2009) berjudul Perbedaan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Yang Diajar melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

dengan Pembelajaran Konvensional studi pada siswa kelas VIII SMPN 1 

Kromengan, hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
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yang diajar melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi dibandingkan 

hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya Ambarwati (2008) menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul 

Pembelajaran Matematika Melalui Jigswa Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Sragen bahwa pembelajaran matematika 

melalui Jigswa dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 
Berdasarkan hasil temuan beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw termasuk salah satu pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam meningkatkan prestasi siswa. Oleh sebab itu, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan menerapkan tipe model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, namun dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 

modifikasi pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Tujuan dari 

modifikasi ini supaya model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw tetap dapat 

diterapkan dalam materi yang independen. Adapun judul penelitiannya Efektivitas 

Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Modified Jigsaw Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa.  

 
C. Kerangka Pikir 

 
Penelitian tentang efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Modified Jigsaw untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa ini merupakan penelitian 

yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas adalah pembelajaran kooperatif tipe Modified 

Jigsaw.  Sedangkan kemampuan representasi matematis siswa melalui pembela-

jaran kooperatif tipe Modified Jigsaw sebagai variabel terikat. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe Modified Jigsaw terdiri dari beberapa langkah 

pembelajaran, yaitu membentuk kelompok asal, siswa yang mendapatkan pokok 

bahasan yang sama berkumpul dalam kelompok ahli, berdiskusi dalam kelompok 

ahli, setelah berdiskusi dalam kelompok ahli siswa kembali ke kelompok asal dan 

menjelaskan hasil diskusi mereka di kelompok ahli, setelah itu kelompok ahli 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

 

Pada saat siswa berdiskusi dalam kelompok ahli, mereka mendiskusikan lembar 

kerja yang dibagikan oleh guru. Dalam lembar kerja tersebut telah dibentuk 

penyelesaian yang akan membantu siswa untuk mempresentasikan masalah yang 

ada ke dalam bentuk matematis. Dengan demikian siswa tidak hanya mampu 

menyelesaikan masalah tetapi siswa juga mampu mempresentasikan masalah ke 

dalam bentuk matematis. Setelah berdiskusi di kelompok ahli siswa kembali ke 

kelompok asal. Dalam kelompok asal masing-masing siswa menjelaskan hasil 

diskusi mereka di kelompok ahli. Dalam upaya memberikan penjelasan kepada 

anggota kelompok asalnya, maka secara tidak langsung akan mendorong siswa 

untuk menggunakan kemampuan representasinya sebagai dasar dalam 

berkomunikasi. Mereka akan menemukan atau membuat representasi sebagai alat 

berfikir dalam mengkomunikasikan gagasan matematika yang telah mereka 

pelajari di kelompok ahli.  

 
Pada langkah berikutnya, siswa kembali berkumpul di kelompok ahli dan setiap 

kelompok ahli mempresentasikan hasilnya di depan teman-teman sekelasnya. 

Dalam kegiatan presentasi ini siswa kembali akan menggunakan kemampuan 

representasinya sebagai alat berfikir, sehingga kemampuan representasi 
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diharapkan akan meningkat saat siswa berupaya untuk memahami materi dan 

merancang bagaimana cara menjelaskan agar materi dapat tersampaikan dengan 

baik. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa pengalaman belajar yang diperoleh 

melalui pembelajaran kooperatif tipe Modified Jigsaw akan mampu meningkatkan 

kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa. 

 

Pada pembelajaran konvensional, pembelajaran dimulai dengan pemberian materi 

oleh guru melalui ceramah, pemberian contoh soal, dan pemberian tugas. Pada 

pembelajaran ini, guru berperan aktif seabagi pemberi informasi di kelas sehingga 

siswa lebih terbiasa mendapat informasi dari guru. Dalam pembelajaran 

konvensional tidak ada peluang siswa untuk mendapatkan kebebasan berfikir 

dengan caranya sendiri. Pembelajaran berlangsung individualistis yaitu kemajuan 

siswa dalam belajar mengikuti jalannya sendiri, tidak ada interaksi antar siswa. 

Kondisi seperti ini menyebabkan lemahnya kemampuan representasi matematis 

siswa. Dengan demikian, pembelajaran matematika konvensional cenderung 

menghasilkan kemampuan representasi matematis siswa yang lemah. 

 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran 

kooperatif tipe Modified Jigsaw akan dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa. Sebaliknya, pembelajaran konvensional cenderung 

menghasilkan kemampuan representasi matematis siswa yang lebih rendah. 
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D. Hipotesis Penelitian 

 
Berdasarkan kerangka pikir dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

kooperatif tipe Modified Jigsaw lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 


